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RINGKASAN 

Penelitian memiliki tujuan mengetahui respon tanaman jahe terhadap pemberian 

pupuk kandang kotoran ayam dan Zeolit. Penelitian dilaksanakan di kampung Pahala, 

Kelurahan Wailangira, Sumba Barat Daya NTT pada bulan mei-september 2021. 

Faktor perlakuan dalam penelitian ini terdiri dari dua (2) faktor, yaitu: Faktor I adalah 

dosis pupuk kandang ayam (P) terdiri dari 4 taraf  yaitu : P0:0 ton/ha (0 kg/plot), P1:10 

ton/ha (3 kg/plot), P2:20 ton/ha (6  kg/plot), P3:30 ton/ha (9 kg/plot) dan. Faktor II 

adalah dosis pupuk zeolit (B) yang terdiri dari 3 taraf yaitu: B0:0 ton/ha (0 kg/plot), 

B1:400 kg/ha (120 g/plot), B2:500 kg/ha (150 g/plot), B3:600 kg/ha (180 g/plot). 

Ukuran petak 1,5x2 m ditanami dengan jarak 40 x 60 cm. Setiap plot terdiri 2 baris 

dengan jumlah populasi tanaman 10 per plot. Penelitian ini meliputi tinggi tanaman, 

jumlah daun, jumlah anakan, dan berat bobot rimpang basah. Hasil penelitian 

menunjukkan Tidak ada Interaksi pada Perlakuan Pupuk Kandang Ayam dan Zeolit 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jahe. Hasil pemberian pupuk kandang ayam 

P2: 6 kg/plot berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman pada umur 15 MST 

yaitu 5,39 cm, jumlah daun pada umur pengamatan 35 MST yaitu 12,32 dengan dosis 

P3:9 kg/plot, Jumlah anakan berpengaruh nyata pada umur pengamatan 15 MST yaitu 

3,96 rumpun pada perlakuan P3 6 kg/plot, sedangkan berat bobot rimpang basah tidak 

berpengaruh nyata terhadap pemberian pupuk kandang ayam. Adapun hasil Pemberian 

pupuk Zeolit B3: 180 gram/plot memberikan pengaruh nyata pada parameter tinggi 

tanaman pada umur 35 MST yaitu 15,23 cm, jumlah daun pada umur pengamatan 35 

MST yaitu 11,53 helai dengan dosis 150 gram/plot, Jumlah anakan berpengaruh nyata 

pada umur pengamatan 15 MST yaitu 4,10 rumpun dengan dosis 180 gram/plot. Dan 

berat bobot rimpang basah tidak berpengaruh nyata terhadap pemberian pupuk Zeolit.  
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Obat yang asalnya dari tanaman dengan potensinya yang terbilang besar yang 

nantinya dapat dilakukan pengembangan mulai dari bumbu dan obat dengan berbasis 

tradisional serta minimalnya bahan dasar dan akan menjadi makanan disebut jahe. 

Pemanfaatan akan jahe dijadikan obat untuk nyeri persendian dan kram otot dan juga 

batuk, dan antar negara saling kerja sama dalam ekspor dan juga impor komoditas 

dengan label non migas berbentuk jahenya segar dan kering dan juga atsiri dalam 

bentuk minyak serta oleoresin (Pribadi, 2011). Jahe dengan jenis tanaman untuk 

nantinya akan dikonsumsi segara dan tahap panen di umurnya sekitar delapan bulan 

dan bibitnya diperlukan dan akan dipanennya sekitar umur sepuluh bulan dan bisa juga 

lebih, disisi lain jahe asinan yang diperlukan bahwa jahe yang akan dipanen dengan 

umurnya yang terbilang muda sekitar tiga sampai empat bulan (BBPPTP, 2008). 

Kandungan gizi yang terdapat pada jahe sekitar lima puluh delapan persen patinya dan 

delapan persen proteinnya dan juga tiga sampai lima persen oleoresin dan serta satu 

sampai tiga atsirinya dalam minyaknya (Santoso, 2008). 

Produksinya akan jahe sesuai nasional dengan waktu yaitu empat tahun 

sebelumnya dan menunjukkan bahwa di tahun dua ribu lima belas produksi akan jahe 

sebesar nol koma tiga puluh satu ton dan berikutnya tahun dua ribu enam belas produksi 

jahenya mengalami peningkatan yaitu nol koma tiga puluh empat ton dan berikutnya 

lagi di tahun dua ribu tujuh belas terjadi angkanya menurun yaitu nol koma dua puluh 

satu ton dan juga pada terakhir data tahun dua ribu delapan belas yaitu menurun lagi 



yaitu nol koma dua puluh ton (BPS, 2019). Rendahnya produksi dan juga 

produktivitasnya jahe bahwa panen dengan luas yang berkurang adalah penyebabnya 

seperti lahan yang dialihkan jenis tanaman yang awalnya obat-obat diganti menjadi 

lahan untuk penanaman pangan seperti jagung dan juga kedelai, bibit yang terbilang 

unggul menjadi rendah dan petani juga melakukan pembudidayaan penggunaan 

caranya terbilang tradisional sehingga dalam proses memelihara pemberian pupuk 

jarang dilakukan berdampak pada produktivitasnya menjadi rendah (Lustiyani, 2011). 

Usaha yang dilakukan dalam peningkatan tumbuh dan juga produksinya dari 

jahe jenis tanaman sesuai pemupukannya yang terbilang berimbang akan butuh yang 

namanya hara yang terbilang banyak yang kereaktifannya dan jahenya nantinya dengan 

penghasilannya menjadi banyak dibutuhkan organik dalam pemakaiannya yaitu 

penggunaan pupuk yang asalnya dari kandang ayam yaitu kotorannya berdosis optimal 

dengan jumlah dua puluh sampai tiga puluh ton per ha (Baherta, 2009). 

Penelitiannya Elisman (2001) bahwa pupuk yang asalnya dari kotoran ayam 

mampu memberi kesempatan perbaikan pada tanaman secara fisik dan juga ber kimia 

dalam tanah dan menyebabkan kegemburan pada tanah. Dan Baherta (2009) 

penjelasannya bahwa rata-rata kotoran yang asalnya dari ayamnya mampu memberikan 

tanaman jenis jahe gajah diantaranya dua puluh sampai tiga puluh ton per ha dan 

produksinya dalam satu tahun sekitar dua belas ribu lima ratus tiga puluh delapan ton 

dan juga produksinya melalui tanaman jahenya sekitar tujuh koma sembilan puluh 

delapan per ha. Salah satu peningkatannya dalam bertumbuh dan juga produksinya 

menghasilkan jahe jenis tanaman seperti pemberian pupuk dengan tujuannya 

melakukan pemeliharaan serta melakukan perbaikan serta melakukan pertahanan 



suburnya tanah. Penjelasan berikutnya dari Murbandono (2000) berbahan organik yang 

digunakan diantaranya pupuk dari kandang yang asalnya dari ayam melalui kotoran 

sangat dibutuhkan dalam perbaikan sifat dan juga mutu dari tanah yang nantinya 

pengikatan tanah menjadi berpasir yang diikat dalam hal ini tanah yang berkandungan 

pasir diperbaiki teksturnya dan nantinya tidak terlepasnya tanah dan tanah yang 

terbilang berat akan berubah menjadi ringan dan juga daya tampung airnya menjadi 

meningkat sehingga tanaman selalu tersedia airnya yang karena didukung oleh tanah 

tersebut dan mampu melakukan perbaikan udara dalam tanah dan juga aliran airnya 

menjadi baik peningkatan positifnya pengaruh pada buatan dalam pupuk sehingga 

ketahanan ikat tanah menjadi tinggi dan menjadikan tanah bertahan dan kelarutannya 

tidak mudah ikut mengalir. 

Pupuk yang asalnya dari kandang mempunyai sifat akan keasliannya dan tidak 

mudah merusak tanah dan ketersediaan berunsur makro dan juga mikro. Berfungsinya 

pupuk yang asalnya dari kandang dapat memberikan peningkatan ketahanannya pada 

air tanah dalam morfologinya terjadi aktivitas dan juga bernilai pertukaran dan juga 

perbaikan kation pada struktur dalam sistem kondisi tanah. Memberikan pupuk yang 

asalnya dari kandang memberikan perbaikan hara dan nantinya bibit akan diperbaiki 

dan bertumbuh dikarenakan hara dari kotoran ayam kandungannya terbilang tinggi bila 

perbandingannya dengan jenis lain dalam hal ini pupuk kandang (Santoso et al., 2004). 

Hara secara unsurnya sebagai keperluannya tanaman dalam proses 

bertumbuhnya. Defisiensi dan terganggunya proses bertumbuh akan terjadi jika 

tanaman kekurangan akan hara yang terbilang esensial dengan kandungan N dan P dan 

juga K serta Ca dan Mg dan juga S serta Fe dan B dan juga Mn serta Cu dan Zn dan 



juga Mo serta Ci dan juga Ni. Akan tetapi untuknya sekarang hara terdapat yang tidak 

esensial yaitu zeolit penerapannya banyak dalam melakukan perbaikan produktif atau 

tidaknya tanaman dan juga memberikan tubuhnya yang meningkat serta kekuatan 

batang dalam bersangga dan juga tanaman menjadi rimpang. Kandungan dari zeolit Si 

yang mempunyai fungsi membuat batang menjadi kuat yang terdapat pada tanaman 

dan nantinya tidak mudah keropos dan juga layu artinya akan kokoh dan juga 

mempunyai ketahanan akan ancaman dari luar maupun dalam dalam hal ini penyakit 

(Miyake dan Takahashi, 2013). Gejalanya yang biasanya nampak adalah kandungan 

zeolit pada tanamannya terbilang rendah dan sangat mudah diserang oleh hama dan 

juga penyakit (Ma dan Yamaji, 2006). Sesuai hasilnya penelitiannya Hadijah dan Retno 

(2006) tanaman jenis padi perlakuan pada zeolit berdosis dua ratus empat puluh 

sembilan kilogram ha, kenyataannya memberikan peningkatan anakan dengan jumlah 

yaitu padi. Sesuai hal tersebut pemberian pupuk berjenis silika yaitu dua ratus sembilan 

puluh empat kilogram per h terbilang akan keefektifannya bertambah dan meningkat 

serta tanaman pada padi. 

Penelitiannya yang dilakukan pada tebu dengan jenis tanamannya bahwa 

terjadi peningkatan residu yaitu P dan pH bahwa tanaman menjadi tinggi dan daun 

yang bertambah ruas juga ikut bertambah berdiameter batangnya serta berdiameter 

pada batang bagian bawah hasil interaksinya dalam perlakuan dari pupuk jenis dua 

yaitu organik dan juga zeolit (Putri, 2014). Zeolit yang kurang pada tanaman 

memberikan dampak terkenanya hama dan juga penyakit untuk tanaman dikarenakan 

zeolitnya yang diserap rendah dan menyebabkan rentan akan penyakit pada tanaman. 

Menurut Ahmad et al (2013) penggunaan zeolit terbilang banyak yang 



mempergunakannya sebagai pupuk untuk tanaman dari jahe dan perolehan informasi 

akan zeolit pun masih rendah dan terbilang terbatas. 

Sesuai penjelasan bahwa pengaplikasian pupuk yang asalnya dari kandang 

dan melalui kotoran ayam dan ditambahkan dengan pupuk jenis silika dan nantinya 

berdampak pada tumbuhnya akan tanaman jenis jahe, dengan harapan bahwa 

meningkatnya pupuk organik yang digunakan dan juga dikenal memberikan pengaruh 

pada jahe jenis tanaman. 

1.2. Rumusan Masalah  

Bagaimana pengaruh pupuk kandang kotoran ayam dan pupuk zeolit terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman jahe? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon tanaman jahe terhadap 

pemberian pupuk kandang kotoran ayam dan Zeolit. 

1.4. Hipotesis Penelitian   

Diduga pemberian pupuk kandang kotoran ayam dengan dosis 3,80 setara 

dengan 30 ton/ha dapat berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

jahe. Dan pemberian Zeolit 147-294 kg/ha dapat berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman jahe. 
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